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Agar Kiriman Semakin Cepat Sampai

Persaingan ketat memunculkan berbagai layanan berbasis teknologi sehingga pengiriman barang dan dokumen semakin mudah dan cepat.

Sudah menonton film Mission: Impossible III? Film sekuel itu masih diputar di gedung-gedung bioskop sejak sebulan lalu. Akting aktor ganteng Tom Cruise di film tersebut tampak menonjol di tengah cerita yang beradegan futuristik dan fenomenal.

Pernahkah terlintas dalam benak Anda, bagaimana mengangkuti per​alatan untuk pembuatan film itu? Dia adalah DHL, perusahaan penyedia jasa layanan ekspres dan logistik internasional. Tak heran bila iklan​-iklan DHL hari-hari ini menampilkan potongan-potongan adegan dalam M-I-iii (M13).

National Marketing Manager, PT Birotika Semesta/ DHL Express, Edi Prayitno, mengungkapkan, DHL saat mi sedang menjalankan kampanye global MI-3, yang mengusung sema​ngat Can Do dan logistik Know How.

Sebagat mitra resmi film M13, lebih dari 50 ton peralatan, termasuk kamera, peralatan lighting dan audio, properti, kostum dan seting, harus dikirimkan ke lokasi yang tepat pada waktu yang tepat pula. Termasuk mobil-mobil mewah seperti BMW, Land Rovers, dan Lamborghini berikut suku cadangnya.

Penanganan logistik untuk semuanya itu harus dikoordinasikan tepat waktu dengan jadwal film dan pembuatan seting film di berbagai kota eksotik dunia, termasuk Los Angeles dan Virginia di Amerika, Roma di Italia, Shanghai di Cina, dan Berlin, Jerman.

Kian hari pemain di bisnis jasa pengiriman saat ini kian ketat, bahkan sangat ketat. Bukan hanya bersaing antar perusahaan multina​sional, melainkan juga perusahaan dalam negeri. “Masing-masing memi​liki keunggulan,” kata Chief Operating Officer RPX Group Indonesia, Abdul Rahim Tahir.
Memiliki jaringan ‘yang luas menjadi bekal penting untuk lebih mudah bersaing. Federal Express, yang biasa disingkat FedEx, diakul pasar sebagai perusahaan yang jaringannya tersebar di hampir selunuh dunia. ‘Senjata’ lain untuk berkompetisi berupa armada lebih dan 600 pesawat, sistem informasi yang handal, dan infrastruktur yang lengkap.

Melengkapi sarana berperangnya, FedEX memiliki sistem kontrol yang ketat, dan keunggu​lan teknologi. “Sampai saat ini saya belum melihat pesaing bisa mendekati kami terutama dan segi teknologi,’ ujar Abdul. Di Indonesia pemegang lisensi FedEx adalah RPX melalui PT Repex Perdana International.

Supply chain management (SCM)

Salah satu kiat menyiasati per​saingan RPX adalah menawarkan konsep bisnis sistem supply chain management (SCM) bagi pelanggannya. Yang dimaksud kata Abdul, suatu konsep bisnis yang mengurangi step untuk mengoptimalkan efisiensi dan mengur​angi biaya. Salah satu pelanggan, PT. Henkel Indonesia yang bergerak bidang farmasi, memanfaatkan layanan tersebut.

‘Sebuah riset menunjukkan, tanpa penerapan SCM yang efektif, dunia usaha bahkan suatu bangsa, akan kehilangan ​daya saingnya di dunia yang mengglobal,” ujar Abdul. 

Ia mengungkapkan, dulunya gudang Henkel biasa saja. Di antaranya, tanpa safety, sistem masih menggunakan cara manual dalam membuat dan mendapatkan laporan, dan menggunakan banyak sumber daya manusia (SDM). “Sekarang mereka sudah mulai terbiasa mene​rapkan level sistem yang menggu​nakan teknologi informasi dan juga after sales improvement,” ujar peraih gelar MBA dalam Strategic Marketing itu.

SCM diterapkan di seluruh proses Henkel. Mulai dan barang diterima, pengepakan, hingga proses distribusi. Selain itu, SCM juga meningkatkan dan memper​mudah marketing hingga after sales service. Misalnya, Henkel mendapat​kan order dari pelanggannya. Lalu ia akan membeli barang-barang dari dalam maupun luar negeri. DHL, kemu​dian melakukan konsep manajemen logistik sehingga bisa cepat sampai tujuan.

Menggunakan sistem ini, Henkel maupun pelanggan lain mampu mengurangi biaya dan dapat menghemat waktu yang cukup banyak,” lanjut lulusan University of Hull di Inggris itu.

Mantan Managing Director, Supply Chains Services, South Pacific Region, FederalExpress Corporation (FedEx) ini menambahkan, SCM memberikan keuntungan yang sangat besar bagi perusahaan yang menerapkannya.

Ini diakui oleh Bunardi Limanto, Presiden Direktur PT Henkel Indonesia. Menurut Bunardi, sejak menerapkan (outsourcing) SCM dalam kesehariannya, Henkel Indonesia berhasil melakukan efisiensi yang sangat besar. Perusahaan yang berdiri sejak tahun 1974 ini awalnya memiliki 300 tenaga kerja (SDM). “Saat ini, kami hanya memiliki 110 karyawan. Dengan jumlah yang sedikit ini, karyawan justru makin mampu meningkatkan kinerjanya dan hasilnya sangat baik,” ujarnya.

Alumnus FE Universitas Katolik Parahiyangan, Bandung itu mengatakan, di masa depan, untuk meng​hadapi persaingan yang makin ketat, harus dihadapidengan sistem yang baik. Dengan demikian akan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya.

Sementara itu, Associate Dean, Prasetiya Mulya Business School, Nugroho A Suryo mengatakan, saat ini perubahan besar telah melanda dunia usaha. ini diakibatkan, banyaknya perusahaan yang mene​rapkan SCM dalam melakukan operasionalnya. ‘Dengan persaingan yang makin ketat, maka menerapkan SCM dalam operasionalnya mampu menekan biaya menjadi lebih kecil, namun menghasilkan produk yang memiliki kualitas tinggi, serta kebu​tuhan akan barang dapat dilakkuan dengan cepat,” ujarnya.

Namun, kata alumnus dan UGM ini, di Indonesia masih sedlikit yang mene​rapkan SCM dalam operasionalnya karena memahami SCM sebagai, so1usi untuk meningkatkan kinerja peru​sahaan maupun institusinya. Menurut Nugroho, konsep SCM ini bisa diterapkan di seluruh institusi, tidak hanya industni perusahaan, tetapi juga bisa diterapkan di pemerintahan maupun sektor lainnya.

Pasar ritel

National Marketing Manager, PT Birotika Semesta/ DHL Express, Edi Prayitno, mengakui, 2006 merupakan tahun penuh tantangan bagi industri ekspres dan logistik secara keselu​ruhan. Namun, pihaknya melihat tantangan tersebut sebagai peluang untuk mengeksplorasi pasar baru yang selama ini belum mereka gali secara maksimal. Misalnya, pasar ritel (pembayar tunai).

Pasar potensial ini memicu DHL untuk mendisain konsep yang disebut Service Point. Ini untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada pelanggan ritel pada saat mereka datang ke Drop Center DHL untuk mengirim barang.

Dengan konsep Service Point para pengirim datang ke Drop Center DHL seakan datang ke sebuah restoran fast food. Mereka datang, memilih layanan mana yang diinginkan dan tabel harga yang tersedia, membayar tunai, dan selesai. “Semudah itu,” tukas Edi.

Service Point pertama DHL berada di Gedung Djakarta Theater. Bersamaan dengan peluncuran Service Point pertama tersebut, DHL juga meluncurkan solusi terbaru khusus bagi para pelanggan ritel, Express 4 U. Untuk sementara solusi ini hanya akan tersedia di Service Point DHL.

Seperti industri yang lain, menja​lankan bisnis ini juga mengalami hal-hal yang menyenangkan maupun tidak. Memuaskan pelanggan sudah pasti menjadi hal yang menyenang​kan pelaku bisnis. Sementara itu pengalaman yang tak enak pun tetap harus dilalui.

Abdul mengungkapkan, kendala menjalankan roda bisnis ini adalah infrastruktur. Misalnya di kota kecil, jalanan kurang bagus dan tidak ada internet sedangkan kiriman barang tetap harus sampai di alamat. Kondisi ini menambah beban biaya pengiriman.

Masalah lainnya adalah otonomi daerah (otda). “Dengan otda, walaupun ada plus minusnya, sering kali minusnya banyak. Seperti adanya pungli,’ ujar Abdul.

